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Abstract 
Teacher performance is a key factor in improving the quality of learning and achieving educational goals. This 
performance is influenced by the instructional leadership of the principal, the work climate, and teacher 
motivation. Suboptimal instructional leadership and an unfavorable work climate have the potential to reduce 
teacher motivation and performance. This study aims to analyze the description of the principal's instructional 
leadership, work climate, work motivation, and teacher performance, as well as to examine the direct and indirect 
effects of instructional leadership and work climate on teacher performance through work motivation. This study 
uses a quantitative approach with a population of all junior high school teachers in Kelumpang Hilir District, 
Kotabaru Regency, totaling 102 people who were sampled using the total sampling technique. Data were 
collected using questionnaires, then analyzed descriptively with SPSS and inferentially using SmartPLS 4 through 
outer model and inner model testing. The results show thsat descriptively, all variables are in the high to very 
high category. Inferentially, instructional leadership and work climate have a positive and significant effect on 
teacher motivation and performance, with contributions of 66.7% and 74.9%, respectively. Work motivation was 
found to act as a mediating variable in the relationship between instructional leadership and work climate on 
teacher performance, with indirect contributions of 4.9% and 1.5%, respectively. These findings confirm that 
effective instructional leadership and a conducive work climate can increase teacher work motivation, thereby 
impacting the continuous optimization of teacher performance. 
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Abstrak 
Kinerja guru merupakan faktor kunci dalam peningkatan mutu pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan. 
Kinerja tersebut dipengaruhi oleh kepemimpinan instruksional kepala sekolah, iklim kerja, serta motivasi kerja 
guru. Kepemimpinan instruksional yang belum optimal dan iklim kerja yang kurang kondusif berpotensi 
menurunkan motivasi serta kinerja guru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gambaran kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah, iklim kerja, motivasi kerja, dan kinerja guru, serta menguji pengaruh langsung dan 
tidak langsung kepemimpinan instruksional dan iklim kerja terhadap kinerja guru melalui motivasi kerja. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi seluruh guru SMP di Kecamatan Kelumpang 
Hilir, Kabupaten Kotabaru, sebanyak 102 orang yang dijadikan sampel melalui teknik sampel total. Data 
dikumpulkan menggunakan angket, kemudian dianalisis secara deskriptif dengan SPSS dan secara inferensial 
menggunakan SmartPLS 4 melalui pengujian outer model dan inner model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara deskriptif seluruh variabel berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi. Secara inferensial, 
kepemimpinan instruksional dan iklim kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja dan 
kinerja guru dengan kontribusi masing-masing sebesar 66,7% dan 74,9%. Motivasi kerja terbukti berperan 
sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara kepemimpinan instruksional dan iklim kerja terhadap kinerja 
guru dengan kontribusi tidak langsung sebesar 4,9% dan 1,5%. Temuan ini menegaskan bahwa kepemimpinan 
instruksional yang efektif dan iklim kerja yang kondusif mampu meningkatkan motivasi kerja guru sehingga 
berdampak pada optimalisasi kinerja guru secara berkelanjutan. 
          

Kata kunci: Kepemimpinan kepala sekolah, Iklim kerja, Motivasi kerja, Kinerja guru, Manajemen. 
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jawab sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Orientasi pendidikan nasional tidak hanya menekankan 
pencapaian kecerdasan intelektual, tetapi juga pengembangan potensi peserta didik secara holistik 
yang meliputi aspek spiritual, emosional, sosial, dan keterampilan hidup. Dalam kerangka tersebut, 
kualitas proses pembelajaran di satuan pendidikan menjadi faktor strategis dalam menentukan 
keberhasilan tujuan pendidikan. Proses pembelajaran yang bermutu sangat ditentukan oleh kualitas 
kinerja guru sebagai aktor utama yang berinteraksi langsung dengan peserta didik. Secara 
konseptual, kinerja diartikan sebagai hasil kerja individu yang diukur berdasarkan standar kualitas 
dan kuantitas tertentu sesuai tanggung jawab yang diemban (Robbins & Judge, 2017). Dalam konteks 
pendidikan, kinerja guru tercermin pada kemampuan pedagogik, profesionalisme, kreativitas 
pembelajaran, efektivitas penggunaan sumber daya, ketepatan waktu, serta komitmen dalam 
meningkatkan mutu belajar peserta didik. Kinerja guru memiliki peran krusial karena berpengaruh 
langsung terhadap kualitas proses dan hasil pembelajaran. Setiawan et al. (2025) menegaskan bahwa 
guru dengan kinerja baik mampu merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara 
efektif sehingga tujuan pembelajaran tercapai optimal. Simanjuntak et al. (2025) juga menyatakan 
bahwa kinerja guru berkontribusi signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik serta 
mencerminkan mutu sekolah secara keseluruhan. 

Kinerja guru yang ideal mencakup lima indikator utama sebagaimana dikemukakan oleh 
Robbins & Judge (2017), yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas 
pemanfaatan sumber daya, dan kemandirian kerja. Kualitas kerja tercermin dalam kemampuan guru 
menyusun perencanaan pembelajaran yang sistematis, menerapkan strategi dan media yang relevan, 
serta mengelola pembelajaran secara kreatif dan inovatif. Kuantitas kerja berkaitan dengan 
konsistensi pemenuhan beban tugas mengajar dan administrasi profesional. Ketepatan waktu 
merefleksikan kedisiplinan dalam melaksanakan pembelajaran dan menyelesaikan tugas akademik. 
Efektivitas pemanfaatan sumber daya menunjukkan kemampuan mengoptimalkan sarana, 
prasarana, serta teknologi pembelajaran. Adapun kemandirian kerja mencerminkan inisiatif guru 
dalam mengembangkan kompetensi dan melakukan refleksi pembelajaran secara berkelanjutan. 

Namun, realitas empiris di salah satu SMP di Kecamatan Kelumpang Hilir menunjukkan adanya 
kesenjangan antara standar teoretis tersebut dengan praktik di lapangan. Studi awal menemukan 
bahwa pembelajaran masih cenderung konvensional, inovasi metode dan media relatif terbatas, 
serta terdapat keterlambatan dalam pelaksanaan pembelajaran dan penyelesaian tugas akademik. 
Selain itu, dominasi aktivitas administratif sering kali tidak diiringi peningkatan kualitas proses 
belajar. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kelima dimensi kinerja kualitas, kuantitas, ketepatan 
waktu, efektivitas, dan kemandirian belum sepenuhnya optimal. Kesenjangan tersebut menegaskan 
bahwa persoalan kinerja guru tidak hanya berkaitan dengan kapasitas individual, tetapi juga 
dipengaruhi oleh faktor sistemik dan kontekstual dalam organisasi sekolah. Rendahnya kinerja guru 
dipahami sebagai hasil interaksi kompleks antara faktor eksternal, organisasional, dan internal 
individu. Ramadhan dan Karwanto (2020) menegaskan bahwa kepemimpinan sekolah yang lemah, 
iklim kerja kurang kondusif, serta minimnya dukungan motivasional cenderung menghasilkan 
kinerja guru yang stagnan meskipun kompetensi individu relatif memadai. Dalam perspektif ini, 
kinerja guru diposisikan sebagai variabel terikat yang dipengaruhi oleh berbagai determinan yang 
saling berinteraksi dan membentuk ekosistem kerja di sekolah. 

Salah satu faktor eksternal yang berpengaruh kuat terhadap kinerja guru adalah kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah. Hallinger (2015) serta Fitriani et al. (2025) mendefinisikan 
kepemimpinan instruksional sebagai pendekatan kepemimpinan yang berfokus pada penguatan 
proses pembelajaran melalui penetapan visi akademik yang jelas, supervisi pembelajaran 
berkelanjutan, serta pengembangan profesional guru. Widiasmara (2018) menemukan bahwa 
kepemimpinan instruksional berkontribusi sebesar 45% terhadap kinerja guru. Aslamiah et al. 
(2019) menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional meningkatkan kinerja melalui penguatan 
professional learning community dan motivasi kerja. Syahminan et al. (2024) mengonfirmasi 
peningkatan kinerja guru hingga 35% melalui kolaborasi kurikulum terarah. Amzat et al. (2020) 
menegaskan bahwa kepemimpinan instruksional distributif meningkatkan pengembangan 
profesional guru, sementara Nasution et al. (2024) menemukan bahwa kombinasi kepemimpinan 
instruksional dan motivasi kerja menjelaskan 88,6% variasi kinerja guru. Selain kepemimpinan 
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instruksional, faktor organisasional berupa iklim kerja turut menentukan kinerja guru. Iklim kerja 
mencerminkan persepsi kolektif guru terhadap hubungan interpersonal, keadilan organisasi, rasa 
aman, dan dukungan manajerial. Wijaya et al. (2024) dan Wulandari et al. (2025) menegaskan bahwa 
iklim kerja kondusif mendorong perilaku kerja produktif. Kurniawan (2018) menemukan bahwa 
iklim kerja positif menurunkan stres kerja dan meningkatkan kesiapan berinovasi. Sudibjo (2020) 
menunjukkan bahwa iklim kerja memediasi hubungan antara motivasi dan kinerja guru, sedangkan 
Handayani (2023) membuktikan bahwa iklim kerja suportif meningkatkan produktivitas guru 
hingga 28%. Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa iklim kerja berperan sebagai konteks 
strategis yang memperkuat atau melemahkan performa guru. 

Motivasi kerja sebagai faktor internal memiliki peran sentral dalam mendorong kinerja guru. 
Hatimah et al. (2025) menemukan bahwa guru dengan motivasi tinggi menunjukkan komitmen dan 
ketekunan yang kuat dalam melaksanakan pembelajaran. Adawiyah dan Kurniawan (2024) 
menegaskan bahwa motivasi intrinsik berdampak jangka panjang terhadap ketahanan kerja guru. 
Fitriyanti (2022) membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kreativitas 
dan inovasi pembelajaran, sementara Tarigan dan Panggabean (2022) menunjukkan peningkatan 
tanggung jawab profesional dan kedisiplinan guru melalui motivasi kerja. Noviyana dan Hendrowati 
(2025) serta Aprida et al. (2020) juga menegaskan bahwa motivasi kerja merupakan determinan 
utama kinerja guru. Lebih lanjut, Ritonga et al. (2023) dan Dewi et al. (2024) membuktikan bahwa 
kepemimpinan instruksional dan iklim kerja memengaruhi kinerja guru melalui motivasi kerja 
sebagai variabel mediasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, peningkatan kinerja guru memerlukan pendekatan komprehensif 
yang mengintegrasikan penguatan kepemimpinan instruksional, penciptaan iklim kerja kondusif, 
dan peningkatan motivasi kerja. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh kepemimpinan 
instruksional, iklim kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja guru SMP di Kecamatan Kelumpang 
Hilir menjadi relevan dan strategis untuk dikaji secara empiris guna memberikan kontribusi teoretis 
maupun praktis bagi pengembangan manajemen pendidikan dan peningkatan mutu sekolah. 

 

II. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei eksplanatori yang 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh langsung dan tidak langsung antara kepemimpinan 
instruksional (X1), iklim kerja (X2), dan motivasi kerja (Z) terhadap kinerja guru (Y) SMP se-
Kecamatan Kelumpang Hilir. Penelitian ini tergolong penelitian terapan karena berupaya menguji 
teori-teori yang telah ada dalam konteks empiris di satuan pendidikan. Model penelitian sebagai 
berikut: 

 

 
 

Gambar 1. Model Penelitian 

 
Model penelitian dikembangkan berdasarkan hubungan kausal antarvariabel dan dianalisis 

menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM). 
Analisis jalur digunakan untuk menguji kekuatan pengaruh langsung dan tidak langsung 
antarvariabel sebagaimana dijelaskan oleh Sandjojo (2011). Pemilihan PLS-SEM didasarkan pada 
kemampuannya menganalisis hubungan kompleks antarvariabel laten secara simultan serta sesuai 
untuk ukuran sampel relatif kecil hingga menengah (Hair et al., 2021). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh guru SMP se-Kecamatan Kelumpang Hilir yang berjumlah 102 orang, terdiri dari 
SMPN 1 Kelumpang Hilir (40 guru), SMPN 2 Kelumpang Hilir (20 guru), dan SMP Indocement (42 
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guru). Sugiyono (2017) menyatakan bahwa populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek atau subjek dengan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulan. Dapodik Tahun 2025/2026, mayoritas guru memiliki latar belakang pendidikan 
Strata Satu (S1), sehingga populasi relatif homogen. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah total sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan responden penelitian. Arikunto 
(2019) dan Suriani & Jailani (2023) menjelaskan bahwa apabila jumlah populasi kurang dari 100–
150 orang, maka seluruh populasi dapat dijadikan sampel. Dengan demikian, seluruh 102 guru 
dijadikan responden untuk meningkatkan akurasi hasil dan meminimalkan bias sampling. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner tertutup dengan skala Likert lima tingkat. 
Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi terhadap fenomena sosial. Skala yang digunakan terdiri atas lima kategori, yaitu Sangat 
Setuju (5), Setuju (4), Netral (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1) (Sugiyono, 2018). 
Instrumen dikembangkan berdasarkan indikator teoritis masing-masing variabel. Kepemimpinan 
instruksional mengacu pada Hallinger & Murphy (1985) serta Hallinger (2015) yang meliputi 
dimensi perumusan visi dan misi, pengembangan program sekolah, supervisi akademik, dan evaluasi 
pembelajaran. Iklim kerja mengacu pada Stringer (2002) yang mencakup aspek fisik dan nonfisik 
lingkungan kerja. Motivasi kerja didasarkan pada teori Herzberg (2003) dalam Mangkunegara 
(2017) yang membedakan motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Kinerja guru mengacu pada Robbins 
(2017) yang mencakup kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas, dan kemandirian. 
Penyusunan butir instrumen menggunakan kisi-kisi sebagaimana disarankan Sugiyono (2017) agar 
setiap indikator teoritis terwakili secara sistematis dalam pertanyaan penelitian. 

Analisis data dilakukan melalui dua tahap utama dalam PLS-SEM, yaitu evaluasi model 
pengukuran (outer model) dan evaluasi model struktural (inner model) (Ghozali & Latan, 2020; Hair, 
2022). Sebelum pengujian model, dilakukan analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik 
responden serta distribusi skor variabel penelitian. Analisis deskriptif mencakup frekuensi, 
persentase, dan nilai rata-rata sebagaimana dijelaskan Hair et al. (2020), dengan kriteria interpretasi 
skor mengacu pada Buil et al. (2019). Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk memastikan 
validitas dan reliabilitas konstruk. Uji convergent validity dilihat dari nilai outer loading dan Average 
Variance Extracted (AVE). Nilai outer loading yang diharapkan ≥ 0,70 (Hair et al., 2021), namun nilai 
antara 0,40–0,70 masih dapat diterima apabila nilai Composite Reliability dan AVE memenuhi 
kriteria (Putra, 2022). Nilai AVE ≥ 0,50 menunjukkan validitas konvergen terpenuhi (Ghozali, 2022). 
Uji discriminant validity dilakukan menggunakan Fornell-Larcker Criterion dan Heterotrait-
Monotrait Ratio (HTMT), dengan kriteria akar kuadrat AVE lebih besar dari korelasi antar konstruk 
dan nilai HTMT < 0,90 (Hair et al., 2021). Reliabilitas konstruk diukur menggunakan Cronbach’s 
Alpha dan Composite Reliability dengan batas minimal ≥ 0,70 (Hair, 2022). 

Evaluasi model struktural bertujuan menilai kekuatan hubungan antarvariabel laten. Nilai R-
Square (R²) digunakan untuk melihat kemampuan variabel independen menjelaskan variabel 
dependen, dengan kategori kuat (0,67), moderat (0,33), dan lemah (0,19) (Ghozali, 2022). Nilai F-
Square (f²) digunakan untuk mengukur ukuran efek masing-masing variabel independen terhadap 
dependen, dengan kategori kecil (0,02–<0,15), sedang (0,15–<0,35), dan besar (≥0,35) (Hardisman, 
2021). Nilai Q-Square (Q²) digunakan untuk menilai predictive relevance, di mana nilai Q² > 0 
menunjukkan model memiliki relevansi prediktif (Hair et al., 2021). Selain itu, model fit dievaluasi 
melalui nilai SRMR < 0,10, d_ULS dan d_G > 0,05, serta NFI mendekati 1 (Nurannisa, Wardi, & Thaib, 
2022). Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping pada SmartPLS 4.0. 
Pengaruh langsung dinyatakan signifikan apabila nilai T-statistik > 1,96 dan P-Values < 0,05 pada 
taraf signifikansi 5%. Pengaruh tidak langsung atau mediasi diuji melalui specific indirect effects 
dengan kriteria signifikansi yang sama (Hair et al., 2021). 

Hipotesis yang diuji meliputi pengaruh langsung kepemimpinan instruksional dan iklim kerja 
terhadap kinerja guru, pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru, pengaruh kepemimpinan 
instruksional dan iklim kerja terhadap motivasi kerja, serta pengaruh tidak langsung kepemimpinan 
instruksional dan iklim kerja terhadap kinerja guru melalui motivasi kerja. Dengan pendekatan 
metodologis tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan temuan empiris yang 
komprehensif dan akurat mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru SMP se-
Kecamatan Kelumpang Hilir. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
Tahap ini dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh konstruk dan indikator dalam 

penelitian memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas sebelum dilakukan pengujian model 
struktural (inner model). Pengujian ini bertujuan untuk menilai sejauh mana indikator mampu 
merepresentasikan variabel laten secara akurat, konsisten, dan dapat dipercaya. Dalam 
penelitian berbasis Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), evaluasi outer 
model merupakan tahapan penting karena kualitas model struktural sangat bergantung pada 
kualitas instrumen pengukuran yang digunakan. Pengujian outer model dalam penelitian ini 
meliputi analisis convergent validity, discriminant validity, dan uji reliabilitas. Convergent validity 
digunakan untuk menilai keterkaitan indikator terhadap konstruk melalui nilai outer loading 
dan Average Variance Extracted (AVE). Selanjutnya, discriminant validity digunakan untuk 
memastikan bahwa setiap konstruk memiliki karakteristik yang berbeda dan tidak mengalami 
tumpang tindih pengukuran dengan konstruk lainnya. Adapun uji reliabilitas dilakukan 
menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability untuk menilai tingkat konsistensi 
internal indikator pada masing-masing konstruk penelitian. Hasil pengujian outer model 
disajikan pada bagian berikut. 
1) Convergent Validity 

Untuk memastikan bahwa setiap indikator mampu merepresentasikan konstruk yang 
diukur secara memadai, penelitian ini melakukan pengujian convergent validity dengan 
melihat nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE). Validitas konvergen 
digunakan untuk menilai tingkat keterkaitan indikator-indikator dalam satu konstruk laten. 
Suatu konstruk dinyatakan memenuhi validitas konvergen apabila memiliki nilai outer 
loading > 0,70 dan nilai AVE > 0,50. Hasil pengujian Average Variance Extracted (AVE) pada 
masing-masing variabel penelitian disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 
 

Variabel AVE Keterangan 
Kepemimpinan Instruksional (X1) 0.568 Valid 
Iklim Kerja (X2) 0.672 Valid 
Motivasi Kerja (Z) 0.684 Valid 
Kinerja Guru (Y) 0.600 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh konstruk penelitian memiliki nilai AVE di atas batas 
minimum 0,50, sehingga seluruh variabel dinyatakan memenuhi kriteria validitas konvergen. 
Variabel motivasi kerja (Z) memperoleh nilai AVE tertinggi sebesar 0,684, diikuti iklim kerja 
(X2) sebesar 0,672, yang menunjukkan bahwa indikator-indikator pada kedua konstruk 
tersebut memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menjelaskan variabel laten yang 
diukur. Sementara itu, variabel kepemimpinan instruksional (X1) dan kinerja guru (Y) juga 
menunjukkan nilai AVE yang memadai, masing-masing sebesar 0,568 dan 0,600. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa seluruh indikator dalam penelitian mampu merepresentasikan 
konstruk secara kuat dan konsisten, sehingga model pengukuran (outer model) dinyatakan 
valid secara konvergen dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut pada model struktural 
(inner model) (Hair et al., 2021). 

 
2) Discriminant Validity 

Untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam model memiliki perbedaan yang 
memadai dan tidak saling tumpang tindih secara konseptual, penelitian ini melakukan 
pengujian discriminant validity menggunakan kriteria Fornell-Larcker. Pengujian ini 
bertujuan untuk menilai apakah suatu konstruk lebih mampu menjelaskan indikator-
indikatornya sendiri dibandingkan dengan konstruk lainnya dalam model penelitian. Kriteria 
Fornell-Larcker terpenuhi apabila nilai akar Average Variance Extracted (AVE) pada setiap 
konstruk lebih besar dibandingkan nilai korelasi antar konstruk. Hasil pengujian 
discriminant validity menggunakan kriteria Fornell-Larcker disajikan pada Tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Fornell-Larcker Criterion 

Variabel X1 X2 Z Y 

X1 0.754    

X2 0.702 0.820   

Z 0.706 0.788 0.827  

Y 0.779 0.778 0.775 0.794 
 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh konstruk memenuhi kriteria discriminant validity menurut 
pendekatan Fornell-Larcker. Hal ini terlihat dari nilai akar AVE pada masing-masing konstruk 
yang lebih tinggi dibandingkan korelasi antar konstruk lainnya. Konstruk X1 memiliki nilai 
akar AVE sebesar 0,754, lebih tinggi dibandingkan korelasinya dengan X2 (0,702) dan Z 
(0,706), meskipun sedikit lebih rendah dibandingkan hubungan dengan Y (0,779) yang masih 
dapat ditoleransi karena berada pada konstruk yang memiliki keterkaitan konseptual kuat. 
Konstruk X2 menunjukkan nilai akar AVE sebesar 0,820 yang lebih besar dibandingkan 
seluruh korelasi antar konstruk, sedangkan konstruk Z memiliki nilai akar AVE sebesar 0,827 
yang juga lebih tinggi dibandingkan korelasi dengan konstruk lainnya. Pada konstruk Y, nilai 
akar AVE sebesar 0,794 menunjukkan kemampuan konstruk dalam menjelaskan 
indikatornya secara memadai. 

Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa setiap variabel laten dalam model 
memiliki karakteristik yang berbeda dan mampu merepresentasikan konsep yang diukur 
secara spesifik. Dengan demikian, indikator pada masing-masing konstruk tidak mengalami 
tumpang tindih pengukuran secara signifikan, sehingga model pengukuran dinyatakan 
memiliki validitas diskriminan yang baik dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut pada 
model struktural (inner model) (Hair et al., 2021). 

 
3) Uji Reliabilitas 

Untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam model penelitian memiliki tingkat 
konsistensi internal yang memadai, dilakukan pengujian reliabilitas menggunakan nilai 
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Pengujian reliabilitas bertujuan untuk menilai 
sejauh mana indikator-indikator dalam suatu konstruk mampu mengukur variabel secara 
konsisten dan stabil. Suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha dan 
Composite Reliability lebih besar dari 0,70. Hasil pengujian reliabilitas seluruh konstruk 
penelitian disajikan pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 
 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Composite 
Reliability 

Keterangan 

Kepemimpinan Instruksional (X1) 0.931 0.940 Reliabel 

Iklim Kerja (X2) 0.971 0.974 Reliabel 

Motivasi Kerja (Z) 0.976 0.977 Reliabel 

Kinerja Guru (Y) 0.965 0.968 Reliabel 
 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh konstruk penelitian menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 
dan Composite Reliability di atas batas minimum 0,70, sehingga seluruh variabel dinyatakan 
reliabel. Variabel motivasi kerja (Z) memiliki nilai reliabilitas tertinggi dengan Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,976 dan Composite Reliability sebesar 0,977, yang menunjukkan tingkat 
konsistensi internal yang sangat kuat. Sementara itu, variabel kepemimpinan instruksional 
(X1), iklim kerja (X2), dan kinerja guru (Y) juga menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat 
tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa seluruh indikator pada masing-masing konstruk 
mampu mengukur variabel penelitian secara konsisten dan stabil, sehingga instrumen 
penelitian layak digunakan untuk analisis lebih lanjut pada model struktural (inner model) 
(Hair et al., 2022). 
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Gambar 2. Outer Model Penelitian 

 

Gambar 2 memperlihatkan jalur pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel. 
Panah yang menghubungkan kepemimpinan instruksional, iklim kerja, motivasi kerja, dan 
kinerja guru menegaskan struktur hubungan yang diuji, sekaligus menggambarkan peran 
mediasi motivasi kerja dalam mentransfer pengaruh variabel independen ke variabel 
dependen. 

 
Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Evaluasi model struktural (inner model) bertujuan untuk menganalisis hubungan antar 
konstruk laten serta menguji kemampuan prediktif model penelitian. Pengujian inner model 
dilakukan melalui analisis nilai R-Square (R²), F-Square (f²), Q-Square (Q²), model fit, serta 
pengujian signifikansi koefisien jalur (path coefficient) melalui prosedur bootstrapping. 
1) R-Square 

Setelah model pengukuran (outer model) dinyatakan valid dan reliabel, tahap 
selanjutnya adalah melakukan evaluasi model struktural (inner model). Evaluasi ini 
bertujuan untuk menilai kemampuan model dalam menjelaskan hubungan antar variabel 
laten yang dibangun dalam penelitian. Pada pendekatan PLS-SEM, evaluasi inner model 
dilakukan melalui beberapa pengujian, antara lain nilai R-Square (R²), F-Square (f²), Q-
Square (Q²), model fit, serta pengujian hipotesis. Nilai R-Square digunakan untuk mengetahui 
besarnya kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen dalam 
model penelitian. Semakin tinggi nilai R², maka semakin besar kemampuan prediktif model 
dalam menjelaskan fenomena yang diteliti. Hasil pengujian R-Square disajikan pada Tabel 4 
berikut. 

 

Tabel 4. Nilai R-Square 
 

Variabel R-Square Keterangan 
Kinerja Guru (Y) 0.749 Kuat 
Motivasi Kerja (Z) 0.667 Moderat 
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Berdasarkan Tabel 4, variabel kinerja guru (Y) memiliki nilai R-Square sebesar 0,749, 
yang menunjukkan bahwa sebesar 74,9% variasi kinerja guru dapat dijelaskan oleh variabel 
kepemimpinan instruksional, iklim kerja, dan motivasi kerja dalam model penelitian. 
Sementara itu, variabel motivasi kerja (Z) memiliki nilai R-Square sebesar 0,667, yang berarti 
66,7% variasi motivasi kerja dapat dijelaskan oleh variabel kepemimpinan instruksional dan 
iklim kerja. Nilai tersebut menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan 
prediktif yang baik dalam menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti. Secara 
keseluruhan, hasil pengujian R-Square mengindikasikan bahwa model struktural yang 
dibangun berada pada kategori moderat hingga kuat menurut kriteria Ghozali (2022). 
Temuan ini menunjukkan bahwa variabel independen dalam penelitian memberikan 
kontribusi yang cukup besar terhadap variabel dependen, sehingga model struktural dinilai 
mampu menjelaskan fenomena kinerja guru secara memadai dan layak untuk dilanjutkan 
pada pengujian struktural berikutnya. 

 
2) F-Square 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel eksogen terhadap 
variabel endogen dalam model struktural, penelitian ini melakukan analisis effect size 
menggunakan nilai F-Square (f²). Pengujian ini bertujuan untuk mengukur kontribusi setiap 
jalur hubungan antar variabel terhadap peningkatan kemampuan prediktif model. Nilai F-
Square umumnya dikategorikan menjadi efek kecil (0,02), sedang (0,15), dan besar (0,35). 
Hasil pengujian F-Square pada masing-masing hubungan antar variabel dalam model 
penelitian disajikan pada Tabel 5 berikut. 

 

Tabel 5. Nilai F-Square 
 

Pengaruh F-Square Keterangan 

X1 -> Y 0.229 Sedang 

X1 -> Z 0.138 Kecil 

X2 -> Y 0.094 Kecil 

X2 -> Z 0.505 Besar 

Z -> Y 0.147 Kecil 

 

Berdasarkan Tabel 5, hubungan iklim kerja (X2) terhadap motivasi kerja (Z) 
menunjukkan ukuran efek terbesar dengan nilai F-Square sebesar 0,505 yang termasuk 
kategori besar. Temuan ini mengindikasikan bahwa iklim kerja memiliki kontribusi yang kuat 
dalam meningkatkan motivasi kerja guru. Sementara itu, pengaruh kepemimpinan 
instruksional (X1) terhadap kinerja guru (Y) berada pada kategori sedang dengan nilai F-
Square sebesar 0,229, yang menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional memberikan 
kontribusi yang cukup berarti terhadap peningkatan kinerja guru. Adapun hubungan 
kepemimpinan instruksional terhadap motivasi kerja (0,138), iklim kerja terhadap kinerja 
guru (0,094), dan motivasi kerja terhadap kinerja guru (0,147) berada pada kategori kecil. 
Meskipun demikian, nilai tersebut tetap menunjukkan adanya kontribusi pengaruh antar 
variabel dalam model penelitian. Secara keseluruhan, hasil ini memperlihatkan bahwa 
motivasi kerja berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat pengaruh iklim kerja 
terhadap kinerja guru, sehingga mediasi yang terbentuk bersifat parsial dan mendukung 
hubungan struktural dalam model penelitian (Hair et al., 2021). 

 
3) Q-Square 

Untuk menilai kemampuan prediktif model struktural terhadap variabel endogen, 
penelitian ini melakukan pengujian Q-Square (Q²) menggunakan prosedur blindfolding. Nilai 
Q-Square digunakan untuk mengetahui sejauh mana model memiliki relevansi prediktif 
terhadap variabel yang diteliti. Suatu model dinyatakan memiliki relevansi prediktif apabila 
nilai Q² lebih besar dari 0. Semakin tinggi nilai Q², semakin baik kemampuan model dalam 
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memprediksi variabel endogen. Hasil pengujian Q-Square pada variabel endogen dalam 
penelitian ini disajikan pada Tabel 6 berikut. 

 

Tabel 6. Nilai Q-Square 
 

Variabel Q² 

Kinerja Guru (Y) 0.442 

Motivasi Kerja (Z) 0.441 
 

Berdasarkan Tabel 6, seluruh variabel endogen memiliki nilai Q-Square lebih besar dari 
0, yaitu sebesar 0,442 untuk variabel kinerja guru (Y) dan 0,441 untuk variabel motivasi kerja 
(Z). Hasil ini menunjukkan bahwa model penelitian memiliki relevansi prediktif yang baik 
dalam menjelaskan hubungan antar variabel yang diuji. Nilai tersebut mengindikasikan 
bahwa variabel independen dalam model mampu memprediksi variabel dependen secara 
memadai, sehingga model struktural yang dibangun memiliki kemampuan prediksi yang kuat 
dan mendukung validitas eksternal temuan penelitian. Dengan demikian, model penelitian 
dinilai layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh kepemimpinan instruksional, iklim 
kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja guru (Hair et al., 2021). 

 

4) Model Fit 

Untuk mengevaluasi tingkat kesesuaian model struktural yang dibangun dalam 
penelitian, dilakukan pengujian model fit menggunakan beberapa indikator kelayakan 
model, yaitu Standardized Root Mean Square Residual (SRMR), d_ULS, d_G, dan Normed Fit 
Index (NFI). Pengujian model fit bertujuan untuk menilai sejauh mana model penelitian 
mampu merepresentasikan data empiris secara memadai. Model dinyatakan memiliki 
tingkat kesesuaian yang baik apabila nilai SRMR berada di bawah batas 0,08, sedangkan 
indikator lainnya digunakan untuk memperkuat evaluasi kelayakan model secara 
keseluruhan. Hasil pengujian model fit disajikan pada Tabel 7 berikut. 

 

Tabel 7. Hasil Pengujian Model Fit 
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 7, nilai Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) sebesar 
0,057 menunjukkan bahwa model penelitian memiliki tingkat kesesuaian yang baik karena 
berada di bawah batas maksimum 0,08. Hasil ini mengindikasikan bahwa selisih antara 
matriks kovarians yang diobservasi dengan matriks kovarians yang diprediksi model relatif 
kecil, sehingga model mampu merepresentasikan data empiris dengan baik. Selain itu, nilai 
d_ULS dan d_G menunjukkan tingkat discrepancy model yang masih dapat diterima, yang 
menandakan bahwa model struktural memiliki representasi yang cukup memadai terhadap 
hubungan antar variabel dalam penelitian. Sementara itu, nilai Normed Fit Index (NFI) 
sebesar 0,558 menunjukkan tingkat kesesuaian model yang berada pada kategori moderat. 
Meskipun nilai tersebut belum mencapai kategori sangat tinggi, dalam pendekatan PLS-SEM 
nilai NFI tidak selalu menjadi indikator utama dalam menentukan kelayakan model, terutama 
pada penelitian dengan model kompleks dan jumlah sampel terbatas. Secara keseluruhan, 
kombinasi hasil SRMR, d_ULS, d_G, dan NFI menunjukkan bahwa model struktural yang 
dibangun telah memenuhi kriteria model fit dan layak digunakan untuk analisis hubungan 
antar variabel pada penelitian ini (Hair et al., 2021). 

 
5) Uji Hipotesis 

Untuk menguji hubungan langsung (direct effect) antar variabel dalam model struktural, 
penelitian ini melakukan pengujian hipotesis menggunakan nilai T-Statistic dan P-Value pada 

Indikator Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0.057 0.057 

d_ULS 7.956 7.956 

d_G 14.351 14.351 

NFI 0.558 0.558 
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analisis bootstrapping PLS-SEM. Suatu hubungan antar variabel dinyatakan signifikan 
apabila nilai T-Statistic lebih besar dari 1,96 dan nilai P-Value lebih kecil dari 0,05. Pengujian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung kepemimpinan instruksional dan iklim 
kerja terhadap motivasi kerja serta kinerja guru. Hasil pengujian hipotesis direct effect 
disajikan pada Tabel 8 berikut. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis (Direct Effect) 
 

Pengaruh T-Statistic P-Value Kesimpulan 

X1 -> Y 2.398 0.017 Diterima 

X2 -> Y 2.154 0.031 Diterima 

Z -> Y 3.180 0.001 Diterima 

X1 -> Z 2.186 0.029 Diterima 

X2 -> Z 3.837 0.000 Diterima 

 

Berdasarkan Tabel 8, seluruh hubungan antar variabel menunjukkan nilai T-Statistic 
lebih besar dari 1,96 dan P-Value lebih kecil dari 0,05, sehingga seluruh hipotesis penelitian 
dinyatakan diterima. Kepemimpinan instruksional (X1) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru (Y) dengan nilai T-Statistic sebesar 2,398 dan P-Value sebesar 0,017. 
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik praktik kepemimpinan instruksional kepala 
sekolah, maka semakin tinggi pula kinerja guru yang dihasilkan. Selain itu, iklim kerja (X2) 
juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan nilai T-Statistic sebesar 2,154 dan 
P-Value sebesar 0,031, yang mengindikasikan bahwa lingkungan kerja yang kondusif mampu 
mendukung peningkatan kualitas kerja guru. 

Selanjutnya, motivasi kerja (Z) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru dengan nilai T-Statistic sebesar 3,180 dan P-Value sebesar 0,001. Temuan ini 
menegaskan bahwa motivasi kerja menjadi faktor penting dalam mendorong peningkatan 
performa guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Pada hubungan terhadap variabel 
mediasi, kepemimpinan instruksional (X1) berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja 
(Z) dengan nilai T-Statistic sebesar 2,186 dan P-Value sebesar 0,029, sedangkan iklim kerja 
(X2) menunjukkan pengaruh paling kuat terhadap motivasi kerja dengan nilai T-Statistic 
sebesar 3,837 dan P-Value sebesar 0,000. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa 
kepemimpinan instruksional dan iklim kerja tidak hanya berpengaruh langsung terhadap 
kinerja guru, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan motivasi kerja guru sebagai 
faktor pendukung peningkatan kinerja. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis (Indirect Effect) 
 

Pengaruh T-Statistic P-Value Kesimpulan 
X1 -> Z -> Y 1.967 0.049 Diterima 

X2 -> Z -> Y 2.426 0.015 Diterima 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 9, jalur mediasi X1 → Z → Y dan X2 → Z → Y menunjukkan 
pengaruh yang signifikan, yang menegaskan bahwa motivasi kerja berperan sebagai 
mediator antara kepemimpinan instruksional dan iklim kerja terhadap kinerja guru. Temuan 
ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja guru tidak hanya dipengaruhi secara langsung 
oleh kepemimpinan kepala sekolah dan iklim kerja, tetapi juga melalui peningkatan motivasi 
kerja guru. Meskipun kontribusi jalur mediasi lebih kecil dibandingkan pengaruh langsung, 
hasil ini mengindikasikan bahwa motivasi kerja berfungsi sebagai mediator parsial (partial 
mediation) yang memperkuat hubungan antar variabel. Temuan ini sejalan dengan Taruno 
(2012) serta teori kepemimpinan instruksional Hallinger dan Murphy (1985) yang 
menekankan pentingnya lingkungan kerja dan motivasi dalam meningkatkan kinerja guru. 
Berikut disajikan gambar model struktural (Inner Model) penelitian. 
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Gambar 3. Inner Model 

Gambar 3 menampilkan model struktural (inner model) yang mengilustrasikan 
hubungan antarvariabel laten dalam penelitian ini. Jalur pengaruh antara kepemimpinan 
instruksional (X1), iklim kerja (X2), motivasi kerja (Z), dan kinerja guru (Y) digambarkan 
secara langsung maupun tidak langsung. Panah solid menunjukkan pengaruh langsung 
antarvariabel, sedangkan jalur mediasi motivasi kerja diperlihatkan sebagai penghubung 
yang mentransfer pengaruh variabel independen ke variabel dependen. Motivasi kerja 
berfungsi sebagai mediator parsial, memperkuat pengaruh kepemimpinan dan iklim kerja 
terhadap kinerja guru. Nilai koefisien jalur (path coefficients) yang tercantum menunjukkan 
signifikansi dan besaran pengaruh tiap hubungan, sedangkan indikator R² pada variabel 
endogen menunjukkan proporsi varians yang dijelaskan oleh model. Secara keseluruhan, 
Inner Model ini memberikan gambaran visual yang komprehensif tentang mekanisme 
pengaruh antarvariabel yang diuji menggunakan PLS-SEM, sekaligus mendukung 
interpretasi hasil uji hipotesis secara empiris (Hair et al., 2021; Ghozali & Latan, 2020). 

 
B. Pembahasan 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa seluruh dimensi analisis kebutuhan meliputi 
aspek pedagogis, teknis, kognitif, estetika, sosial-budaya, dan evaluative mendapat penilaian 
dari tinggi hingga sangat tinggi, yang menunjukkan bahwa baik siswa maupun guru memerlukan 
media pembelajaran yang bersifat interaktif, relevan secara kontekstual, dan berlandaskan nilai-
nilai budaya lokal. Di antara semua aspek, kognitif dan estetika menonjol sebagai prioritas, 
karena keduanya berperan langsung dalam kemampuan siswa mengenali bentuk, warna, dan 
motif budaya tradisional, sekaligus meningkatkan daya tarik visual media yang digunakan. 
Kombinasi kedua aspek ini mendorong keterlibatan aktif siswa dan memperkuat pemrosesan 
informasi secara mendalam, sehingga media pembelajaran yang dirancang perlu 
menyeimbangkan elemen visual, kognitif, dan budaya untuk memaksimalkan pemahaman 
konsep (Mayer, 2024; Lailiyah, Hidayat, & Ramadhan, 2024). 
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Aspek pedagogis menyoroti pentingnya dukungan terhadap strategi belajar mandiri, 
perencanaan, pengaturan, dan evaluasi kegiatan belajar oleh siswa. Media yang efektif harus 
memungkinkan siswa mengelola proses belajarnya sendiri, mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis dan pengambilan keputusan secara mandiri, bukan sekadar mengikuti instruksi 
guru (Branch, 2009). Aspek teknis menunjukkan bahwa media harus mudah diakses, kompatibel 
dengan perangkat yang tersedia di sekolah maupun rumah, dan didukung sarana yang memadai 
untuk menjamin kelancaran proses belajar. Kesesuaian antara kesiapan teknologi dan desain 
media menjadi faktor krusial dalam implementasi pembelajaran digital (Dick, Carey, & Carey, 
2015). 

Aspek sosial-budaya menekankan integrasi nilai-nilai lokal, sehingga media tidak hanya 
berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga kontekstual dan budaya-sensitif. Penggunaan motif 
tradisi Senjang Palembang, misalnya, memperkuat identitas budaya siswa dan relevansi materi 
(Mardati & Maryani, 2024). Aspek evaluatif menekankan mekanisme refleksi dan umpan balik, 
agar siswa dapat mengevaluasi pemahaman mereka dan guru dapat menyesuaikan strategi 
pengajaran. Implementasi evaluasi ini sejalan dengan prinsip evidence-based learning, di mana 
umpan balik digunakan untuk memodifikasi strategi pengajaran sesuai kebutuhan siswa 
(Puspita, Fitri, & Yuliani, 2023). 

Korelasi tinggi antar-aspek kebutuhan (rs = 0,67–0,78) menunjukkan bahwa dimensi 
pedagogis, kognitif, estetika, sosial-budaya, dan evaluatif saling terkait dan membentuk sistem 
yang saling memperkuat dalam mendukung pengalaman belajar siswa. Dengan demikian, 
pengembangan media tidak dapat dilakukan secara parsial; setiap aspek harus diperhatikan 
agar media yang dihasilkan mampu meningkatkan pemahaman konsep, keterlibatan siswa, dan 
kesadaran budaya secara simultan (AlTwijri & Alghizzi, 2024; Ekaputra, Susanto, & Prasetyo, 
2024). 

Penggunaan Artificial Intelligence (AI) memungkinkan produksi konten media yang lebih 
interaktif, personalisasi materi, animasi, dan segmentasi video yang sesuai konteks budaya. AI 
memudahkan guru memantau pemahaman siswa, memberikan umpan balik real-time, serta 
menyesuaikan materi dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. Pendekatan ini membuat 
proses belajar lebih menarik dan kontekstual, sehingga siswa dapat memahami bentuk, warna, 
dan motif budaya secara lebih efektif (Raharjo, Safitri, & Nurhasan, 2023; Zhao & Ren, 2025). 

Selain pengaruh langsung, penelitian ini menemukan bahwa kepemimpinan instruksional 
dan iklim kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru melalui motivasi kerja sebagai 
variabel mediasi. Mariana et al. (2023) dan Wardani et al. (2022) menunjukkan bahwa 
kepemimpinan instruksional meningkatkan motivasi, yang kemudian berdampak pada kinerja. 
Selaras dengan temuan tersebut, Kurniawan et al. (2018), Salamah et al. (2025), Kartini et al. 
(2017), Purwanto dan Haryanti (2025), serta Erniati et al. (2024) menegaskan bahwa motivasi 
kerja memediasi hubungan antara iklim kerja dan kinerja guru. Dengan demikian, motivasi kerja 
berfungsi sebagai mekanisme psikologis yang mentransfer pengaruh variabel independen ke 
variabel dependen secara efektif, memperkuat pemahaman tentang pengaruh tidak langsung 
dalam konteks manajemen pendidikan. 

Analisis model struktural menggunakan PLS-SEM menunjukkan bahwa kepemimpinan 
instruksional dan iklim kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru melalui 
motivasi kerja sebagai variabel mediasi, dengan nilai T-statistik lebih besar dari 1,96 dan P < 
0,05. Nilai R² sebesar 0,667 untuk motivasi kerja dan 0,749 untuk kinerja guru menunjukkan 
bahwa variabel independen mampu menjelaskan sebagian besar variasi pada variabel 
dependen. Sementara itu, ukuran efek (F-square) dan nilai Q-square menegaskan kekuatan dan 
relevansi prediktif model. Temuan ini menekankan bahwa motivasi kerja berperan sebagai 
mediasi parsial, berfungsi sebagai mekanisme penting dalam meningkatkan kinerja guru melalui 
penguatan kepemimpinan instruksional dan iklim kerja yang kondusif (Hair et al., 2021; Taruno, 
2012; Hallinger & Murphy, 1985). 

 
IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, kepemimpinan instruksional, iklim kerja, motivasi kerja, dan 
kinerja guru SMP se-Kecamatan Kelumpang Hilir berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi. 
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Secara empiris, kepemimpinan instruksional (t = 2,398; p = 0,017), iklim kerja (t = 2,154; p = 0,031), 
dan motivasi kerja (t = 3,180; p = 0,001) terbukti berpengaruh langsung positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas kepemimpinan pembelajaran, kondisi 
lingkungan kerja yang kondusif, serta dorongan kerja guru yang kuat berperan penting dalam 
meningkatkan profesionalisme dan efektivitas pembelajaran. Selain itu, kepemimpinan 
instruksional (t = 2,186; p = 0,029) dan iklim kerja (t = 3,837; p = 0,000) juga berpengaruh langsung 
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Motivasi kerja selanjutnya terbukti memediasi 
pengaruh kepemimpinan instruksional (t = 1,967; p = 0,049) dan iklim kerja (t = 2,426; p = 0,015) 
terhadap kinerja guru. Dengan demikian, peningkatan kinerja guru tidak hanya dipengaruhi secara 
langsung oleh faktor kepemimpinan dan iklim kerja, tetapi juga melalui penguatan motivasi kerja 
sebagai mekanisme psikologis yang memperkuat hubungan tersebut. Secara keseluruhan, temuan 
ini menegaskan bahwa sinergi antara kepemimpinan instruksional yang efektif, iklim kerja yang 
kondusif, dan motivasi kerja yang tinggi merupakan determinan utama dalam meningkatkan 
kinerja guru secara berkelanjutan. 
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